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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah peningkatan kemampuan berpikir kritis dan
kreatif matematis siswa yang menggunakan model blended-CMI berbantuan Geogebra lebih
baik dari pada siswa yang menggunakan model PBM, serta untuk mengetahui bagaimana
peningkatan literasi digital siswa setelah memperoleh pembelajaran model blended-CMI
berbantuan Geogebra. Kemampuan berpikir secara kritis dan kreatif sangat diperlukan dalam
kehidupan, demikian pula dengan literasi digital sangat berperan dalam memberikan kontribusi
pada masyarakat. Model comprehensive mathematics instruction (CMI) telah terbukti mampu
meningkatkan kemampuan mathematical thinking siswa, sehingga model CMI diduga dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematis siswa. Geogebra merupakan
salah satu platform pembelajaran yang dapat memberikan visualisasi yang baik. Sementara itu,
pembelajaran blended dapat menjadi solusi dalam meningkatkan literasi digital siswa.
Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen, dengan pendekatan kuantitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model Blended—CMI berbantuan Geogebra mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematis serta berdampak positif pada
peningkatan literasi digital siswa.

Kata Kunci: Berpikir Kritis dan Berpikir Kreatif; Comprehensive Mathematics Instruction;
Geogebra

Abstract

Critical and creative thinking skills are indispensable in life, as well as digital literacy plays a
very important role in contributing to society. The comprehensive model of mathematics
instruction (CMI) has been proven to be able to improve students' mathematical thinking skills,
so the CMI model is expected to improve students' mathematical critical and creative thinking
skills. Geogebra is one of the learning platforms that can provide good visualization, so that
geogebra is expected to increase digital student literacy. Blended learning can be a solution in
improving students' digital literacy. The blended-CMI model assisted by Geogebra is thought to
have a positive impact on increasing digital literacy of students. This study aims to determine
whether the improvement of students’ critical and creative thinking skills using the blended-CMI
model assisted by GeoGebra is better than students using the PBM model, and to find out how
the increase in students' digital literacy after receiving the blended-CMI model learning assisted
by GeoGebra. The results showed that the Blended—CMI model assisted by Geogebra was able
to improve mathematical critical and creative thinking skills and had a positive impact on
increasing digital literacy of students

Keywords: Critical Thinking and Creative Thinking; Comprehensive Mathematics Instruction;
Geogebra
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PENDAHULUAN
World Economic Forum mengemukakan bahwa kemampuan yang dibutuhkan pada abad 21
adalah critical thinking and problem solving, creativity and innovative, communication, dan
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collaborative (4Cs) (Astuti et al., 2019). Kemampuan berpikir Kkritis harus dikuasai siswa agar mereka
dapat memberikan Kkontribusi bagi masyarakat setelah selesai menyelesaikan pendidikan
(Nursyahidah & Albab, 2018). Oleh karena itu, kemampuan tersebut wajib dimiliki siswa dan harus
dikembangkan pada pembelajaran matematika (Danike et al., 2019). Beberapa penelitian menemukan
bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah. Pembelajaran yang diterima siswa saat ini
belum mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa (Danike et al., 2019).

Kemampuan berpikir kreatif merupakan kunci dari proses berpikir untuk merancang,
memecahkan masalah, melakukan perubahan dan perbaikan serta memperoleh gagasan baru, sehingga
sangat penting dimiliki siswa (Hasanah & Haerudin, 2021). Pengembangan kemampuan berpikir
kreatif merupakan salah satu fokus dalam pembelajaran matematika siswa (Hasanah & Haerudin,
2021). Siswa masih mengalami kesulitan dalam mengungkapkan ide-ide matematisnya untuk
menyelesaikan soal yang diberikan (Sari et al., 2019). Dengan demikian, kemampuan berpikir kreatif
siswa masih perlu untuk ditingkatkan.

Model pembelajaran berbasis masalah (PBM) merupakan salah satu model pembelajaran dalam
Kurikulum 2013 SMA yang dapat mengaktivasi kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi siswa
SMA. Model ini memiliki kelemahan pada struktur pedagogis yang belum tersusun dengan sistematis
mengikuti alur berpikir siswa SMA (Delima & Fitriza, 2017). Model comprehensive mathematics
instruction (CMI) mengkombinasikan model PBM dengan kerangka comprehensive mathematics
instruction (CMI), sehingga mampu menyediakan struktur pedagogis bagi guru untuk membimbing
alur berpikir siswa dalam membangun ide, strategi dan representasi awal matematis agar dapat
berkembang menjadi sebuah definisi dan sifat, prosedur, dan juga model matematis sehingga lebih
sistematis (Delima & Fitriza, 2017). Model CMI telah terbukti mampu meningkatkan kemampuan
mathematical thinking siswa (Delima et al., 2021). Dengan demikian, Model CMI diduga dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematis siswa.

Pembelajaran yang memanfaatkan teknologi telah memberi kesempatan pada siswa untuk
belajar mandiri secara online, tetapi pembelajaran ini terkendala dengan minimnya interaksi antara
guru dengan siswa (Nurhadi, 2020). Pembelajaran blended memberikan solusi dari kendala interkasi
tersebut. Kombinasi pembelajaran online dengan pembelajaran langsung (offline) mampu
mengefektifkan pembelajaran di era Pandemi Covid-19 (Nurhadi, 2020). Salah satu media
pembelajaran yang dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran blended adalah aplikasi
Geogebra. Geogebra merupakan platform pembelajaran yang dapat memberikan visualisasi yang baik
dan mampu menghadirkan interaksi langsung antara siswa dengan guru. Platform ini dapat
mengkonstruksi, mendemontrasikan, dan memvisualisasikan konsep-konsep abstrak pada matematika
(Asngari et al., 2017). Geogebra dinilai sangat efektif dalam meningkatkan motivasi dan minat belajar
siswa (Rhilmanidar et al., 2020). Karena Geogebra merupakan platform digital, maka diduga bahwa
penggunaan Geogebra di kelas akan meningkatkan literasi digital siswa.

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan sebuah penelitian tentang penerapan model
CMI yang dikombinasikan dengan Geogebra dalam pembelajaran blended untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif serta literasi digital siswa SMA. Oleh karena itu, penelitian ini
mengambil judul “Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif Matematis serta Literasi
Digital Siswa melalui Model Blended-Comprehensive Mathematics Instruction Berbantuan
Geogebra”.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa yang menggunakan model blended-CMI berbantuan Geogebra lebih baik dari pada siswa
yang menggunakan model PBM, untuk mengetahui apakah peningkatan kemampuan berpikir kreatif
siswa yang menggunakan model blended-CMI berbantuan Geogebra lebih baik dari pada siswa yang
menggunakan model PBM, dan untuk mengetahui bagaimana peningkatan literasi digital siswa
setelah memperoleh pembelajaran model blended-CMI berbantuan Geogebra.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen, dengan pendekatan kuantitatif.
Penelitian dilakukan terhadap dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen
adalah siswa yang memperoleh pembelajaran model blended-CMI berbantuan Geogebra sedangkan
kelas kontrol adalah siswa yang memperoleh pembelajaran berbasis masalah (PBM). Karena kelas
eksperimen dan kelas kontrol tidak dipilih secara acak, maka desain penelitian yang digunakan adalah
nonequivalent control group design. Desain nonequivalent control group design digambarkan dalam
bagan berikut (Sugiyono, 2013).

01 X 07

O3 Oy

Keterangan

X : Perlakuan pembelajaran dengan pembelajaran model blended-CMI berbantuan Geogebra.

O: : Kondisi awal kemampuan berpikir kritis dan kreatif serta literasi digital siswa pada kelas
eksperimen.

O2 : Kondisi akhir kemampuan berpikir kritis dan kreatif serta literasi digital siswa pada kelas
eksperimen.

Oz : Kondisi awal kemampuan berpikir kritis dan kreatif serta literasi digital siswa pada kelas
kontrol.

Os : Kondisi akhir kemampuan berpikir kritis dan kreatif serta literasi digital siswa pada kelas
kontrol.

Penelitian ini telah menggunakan dua jenis instrumen, yaitu instrumen tes dan non tes yang telah
divalidasi. Instrumen tes kemampuan berpikir kritis matematis sebanyak 5 (lima) soal menggunakan
indikator dari Ennis (Nursyahidah & Albab, 2018) yaitu merumuskan pertanyaan, menanyakan dan
menjawab pertanyaan; melakukan observasi dan menilai laporan observasi; membuat induksi dan
menilai induksi; mendefinisikan dan menilai definisi; dan memadukan. Sementara itu, instrumen tes
kemampuan berpikir kreatif matematis yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 5 (lima)
merujuk pada indikator kemampuan berpikir kreatif matematis Hasanah & Haerudin (2021), yaitu (1)
kelancaran (fluency), kemampuan untuk mengungkapkan ide-idenya secara lancer dan mempunyai
banyak gagasan mengenai suatu masalah; (2) keluwesan (flexibility), kemampuan untuk menghasilkan
ide-ide baru dan memikirkan cara yang tidak lazim; (3) keaslian (originality), kemampuan untuk
menghasilkan ide-ide baru dan memikirkan cara yang tidak lazim; (4) elaborasi (elaboration),
kemampuan untuk mengembangkan gagasan, menambahkan atau memerinci detail dari suatu objek,
gagasan, atau situasi sehingga lebih menarik. Berdasarkan hasil uji coba kelayakan instrumen telah
dilakukan dan diperoleh setiap soal yang disusun telah valid, reliabel, memiliki daya pembeda yang
baik, dan tingkat kesukaran yang beragam, sehingga layak digunakan sebagai instrumen tes dalam
penelitian. Instrumen non tes berupa angket literasi digital dengan 12 (dua belas) butir pertanyaan dan
5 (lima) indikator literasi digital, yaitu (1) keterampilan foto-visual, membaca tampilan grafis, (2)
keterampilan reproduksi, menggunakan reproduksi digital untuk menghasilkan sesuatu yang baru dari
bahan-bahan yang sudah ada sebelumnya, (3) keterampilan hipertekstualitas, menghubungkan
pengetahuan yang dimiliki dengan hal-hal lain yang tidak saja linier, melainkan juga yang nonlinear,
(4) keterampilan mengevaluasi kualitas dan kesahihan informasi, dan (5) keterampilan sosio-
emosional, yang mencakup pemahaman aturan-aturan dalam dunia maya dan memanfaatkan
pemahamannya untuk berkomunikasi online dalam dunia maya (Harjono, 2018).

Data dianalisis dengan menggunakan uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk (karena
sampel < 50) dan uji hipotesis menggunakan statistik uji Mann-Whitney U (karena data tidak
berdistribusi normal). Adapun hipotesis yang diuji adalah
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Hipotesis Penelitian 1

Ho : Tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas
eksperimen dengan kelas kontrol.

H: : Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas eksperimen
dengan kelas kontrol.

Hipotesis Penelitian 2

Ho : Tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas
eksperimen dengan kelas kontrol.

H: : Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas eksperimen
dengan kelas kontrol.

Ho ditolak jika nilai sig. <o, a (taraf signifikansi) = 5%.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Data tes awal kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematis siswa memberikan hasil statistik
deskriptif yang disajikan dalam tabel berikut.
Tabel 1. Deskriptif Statistik Data Tes Awal

. Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Statistik KsM KM KsM KM
Mean 7,92 1,53 7,78 1,39
Standar Deviasi 6,801 2,336 6,486 3,705
Nilai Minimun 0 0 0 0
Nilai Maksimum 25 20 20 20

Keterangan: KsM: Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
KfM: Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

Selanjutnya, dilakukan uji normalitas pada skor tes awal kedua kelas menggunakan uji Saphiro- Wilk
dengan bantuan SPSS disajikan pada tabel berikut.

Tabel 2. Uji Normalitas Data Tes Awal

Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig.
KsM KfM KsM  KfM KsM KfM
Eksperimen 0,859 0,580 36 36 0,001 0,001
Kontrol 0,848 0,417 36 36 0,001 0,001

Keterangan: KsM: Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
KfM: Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa hasil uji normalitas kelas eksperimen untuk
skor tes awal kemampuan berpikir kritis dan kreatif, memiliki nilai signifikansi sebesar 0,001.
Demikian pula dengan kelas kontrol, nilai signifikansinya sebesar 0,001. Karena nilai signifikansi <
0,05, dapat disimpulkan bahwa kedua kelas memiliki skor tes awal yang tidak berdistribusi normal.
Karena, kedua kelas memili skor test awal yang tidak berdistribusi normal, maka berikutnya dilakukan
uji mann- whitney.
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Tabel 3. Uji Mann-Whitney Data Tes Awal
Nilai Sig. Uji Mann — whitney

KsM KfM

0,986 0,319

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok data memiliki nilai
signifikasi lebih dari 0,05, maka tidak terdapat perbedaan kemampuan awal antara siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Untuk mengetahui perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa maka
dilakukan analisis N-gain. Deskriptif statistik data N-gain diuraikan pada tabel berikut

Tabel 4. Deskriptif Statistik Data N-gain

Kelas Mean Standar Deviasi  Nilai Min. Nilai Maks.
KsM KfM KsM KfM KsM KfM KsM KfM

Eksperimen 0,82 0,9 0,2 0,1 0,7 0,8 1 1

Kontrol 0,22 030 0,5 0,2 0 01 04 0,8

Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa rata-rata N-gain untuk kelas eksperimen lebih besar
daripada kelas kontrol. Hal ini menunjukan bahwa peningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
berpikir kreatif matematis siswa kelas eksperimen lebih tinggi, daripada peningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan berpikir kreatif matematis siswa kelas kontrol. Selanjutnya, dilakukan uji
normalitas pada skor N-gain kedua kelas menggunakan uji Saphiro-Wilk dengan bantuan SPSS
disajikan pada berikut.

Tabel 5. Uji Normalitas Data N-gain
Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
KsM  KfM KsM  KfM  KsM KfM
Eksperimen 0,627 0,759 36 36 0,001 0,001
Kontrol 0,457 0,924 36 36 0,001 0,016

N-gain
Kelas

Karena kedua kelas memiliki skor yang tidak berdistribusi normal, maka berikut dilakukan uji
Mann — Whitney untuk hipotesis berikut.
Hipotesis Penelitian 1
Ho : Tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas
eksperimen dengan kelas kontrol.
H: : Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas eksperimen
dengan kelas kontrol.
Hipotesis Penelitian 2
Ho : Tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas
eksperimen dengan kelas kontrol.
H: : Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas eksperimen
dengan kelas kontrol.
Tabel 6. Uji Mann-Whitney Data N-gain
Nilai Sig. Uji Mann — whitney
KsM KfM
0,001 0,001
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Berdasarkan tabel di atas diperoleh bahwa terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir
kritis matematis siswa kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Karena skor N-gain kemampuan
berpikir kritis siswa kelas eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol, maka dapat disimpulkan
bahwa peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas eksperimen lebih baik daripada
kelas kontrol. Sementara itu, untuk analisis skor N-gain kemampuan berpikir kreatif, diperoleh bahwa
terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas eksperimen
dengan kelas kontrol. Karena skor N-gain kemampuan berpikir kreatif siswa kelas eksperimen lebih
besar daripada kelas kontrol, maka dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.

Perbandingan literasi digital sebelum dan sesudah melaksanakan pembelajaran dengan model
Blended — CMI berbantuan Geogebra. Perbandingan literasi digital telah disusun dan disajikan pada
tabel berikut ini.

Tabel 7. Mean Skor Literasi Digital Siswa
Sebelum pembelajaran Sesudah pembelajaran
32,7 48,2

Berdasarkan tabel di atas diperoleh bahwa rata-rata skor literasi digital siswa yang memperoleh
pembelajaran model Blended — CMI berbantuan Geogebra meningkat dan memiliki selisih yang
positif.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan berpikir kritis dan kreatif
matematis siswa yang memperoleh model Blended—CMI berbantuan Geogebra lebih baik dari siswa
yang memperolenh PBM. Hal ini sejalan dengan penelitian Nurhadi (2020) yang mengemukakan
bahwa pembelajaraan blended mampu mengefektifkan pembelajaran di era Pandemi Covid-19.
Selain itu, model CMI telah terbukti efektif untuk meningkatkan kemampuan mathematical thinking
termasuk di dalamnya berpikir kritis dan kreatif siswa (Delima et al., 2021; Haryanti et al., 2019).
Rhilmanidar et al. (2020) juga mengemukakan bahwa Geogebra dinilai sangat efektif dalam
meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa. Perangkat pembelajaran berbantuan Geogebra telah
terbukti efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir matematis siswa (Asngari et al., 2017;
Rhilmanidar et al., 2020).

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa model Blended—CMI berbantuan Geogebra telah
memberikan dampak positif pada peningkatan literasi digital siswa. Pembelajaran berbantuan
teknologi telah terbukti efektif dalam penguatan literasi digital siswa(Amri et al., 2021; Pratama et
al., 2019; Setyaningsih et al., 2019). Dengan demikian, model Blended—CMI berbantuan Geogebra
dapat menjadi sebuah alternatif pembelajaran matematika yang efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpiKkir kritis, kreatif, serta memberikan dampak positif pada peningkatan literasi digital
siswa.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa yang menggunakan model blended-CMI berbantuan Geogebra lebih baik dari pada siswa
yang menggunakan model PBM. Demikian pula dengan peningkatan kemampuan berpikir kreatif
siswa yang menggunakan model blended-CMI berbantuan Geogebra lebih baik dari pada siswa yang
menggunakan model PBM. Peningkatan literasi digital siswa setelah memperoleh pembelajaran
model blended-CMI berbantuan Geogebra adalah positif. Penelitian ini belum membahas mengenai
efektivitas model blended-CMI berbantuan Geogebra pada kemampuan numerasi siswa, maka dari
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itu saran untuk penelitian selanjutnya adalah mengenai pengaruh model blended-CMI berbantuan
Geogebra terhadap kemampuan numerasi siswa.
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